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SUMMARY 
 

 

Tri Lisa Utami. Study of Variation of Soil Hydraulic Conductivity on Tidal 

Lowland Tertiary Plot 4 (TC 4) P17-6S, Banyu Urip Village, Tanjung Lago 

Subdistrict, Banyuasin Regency (Supervised by BAKRI and WARSITO). 

Constraints and problems of tidal lowland, especially in South Sumatra are 

water and soil physical properties. Therefore observation of groundwater level in 

the field is needed to develop water management in tidal lowland. Groundwater 

level observation is closely related to ground hydraulic conductivity (K). 

Measurement of soil hydraulic conductivity (K) is important to find out the rate of 

movement of water in the soil. This research was aimed to learn soil hydraulic 

conductivity with auger hole method and find out the variation of soil hydraulic 

conductivity value in 60 cm depth (K1) and 120 cm (K2) in a tertiary plot field 

(14 Ha). This research was conducted at tidal lowland of Delta Telang II of Banyu 

Urip Village P17-6S Banyuasin Regency, South Sumatera on tertiary plot 4. The 

research time was conducted in May 2017. The result showed that tertiary plot 4 

(P17-6S) in 60 cm depth (K1) had soil hydraulic conductivity ranges from 2.75 to 

3.72 cm/hr. While in   120 cm depth (K2) ranges from 1.81 to 2.83 cm/hour. 

Based on the criteria, the soil hydraulic conductivity value in 60 cm depth (K1) 

indicated a similar class, which was the moderate class. While in 120 cm depth 

(K2), it showed moderate classes at all points, except at points 6 and 12 which 

showed the class rather slowly. Soil textures in 60 cm depth (L1) mostly showed 

sandy loam class at all sample points, except at points 2 and 14 which showed silt 

loam class. While in 120 cm depth (L2) showed the same class, which were clay 

class in all sample points. 
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RINGKASAN 
 

 

Tri Lisa Utami. Kajian Variasi Nilai Keterhantaran Hidrolik Tanah Pada Lahan 

Rawa Petak Tersier 4 (TC 4) P17-6S, Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung 

Lago, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing olehBAKRI dan WARSITO). 

 Kendala dan permasalahan pasang surut khususnya di Sumatera 

Selatanadalah air dan sifat fisik tanah. Salah satu hal yang dibutuhkan untuk 

pengelolaan air di lahan pasang surut adalah pengamatan muka air tanah di lahan. 

Pengamatan muka air tanah erat hubungannya dengan keterhantaran hidrolik 

tanah (K). Pengukuran keterhantaran hidrolik tanah (K) penting dilakukan untuk 

mengetahui laju pergerakan air di dalam tanah Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari keterhantaran hidrolik tanah dengan metode auger hole dan 

mengetahui variasi nilai keterhantaran hidrolik tanah pada kedalaman 60 cm (K1) 

dan   120 cm (K2) dalam satu lahan petak tersier (14 Ha).Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan pasang surut Delta Telang II Desa Banyu Urip P17-6S 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan pada lahan petak tersier 4. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Mei 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lahan petaktersier 4 (P17-6S)pada kedalaman 60 cm (K1) memiliki keterhantaran 

hidrolik tanah berkisar 2.75 – 3.72 cm/jam.Sedangkan pada kedalaman 120 cm 

(K2) berkisar 1.81 – 2.83 cm/jam. Berdasarkan kriterianya, nilai keterhantaran 

hidrolik tanahnya pada kedalaman 60 cm (K1) menunjukkan kelas yang seragam, 

yaitu kelas sedang. Sedangkan pada kedalaman 120 cm (K2), menunjukkan kelas 

sedang pada semua titik, kecuali pada titik 6 dan 12 yang menunjukkan kelas agak 

lambat. Tekstur tanah pada kedalaman 60 cm(L1), hampir seragam menunjukkan 

kelas lempung berpasir di semua titik, kecuali titik 2 dan 14 yang menunjukkan 

kelas lempung berdebu. Sedangkan pada kedalaman120 cm(L2) menunjukkan 

kelas liat di semua titik. 

 
Kata Kunci: Rawa Pasang Surut, Keterhantaran Hidrolik, Auger Hole, Tekstur 

Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa adalah salah satu sumber daya alam yang sangat potensial. 

Baik rawa pasang surut maupun rawa non pasang surut (rawa lebak) lokasinya 

tersebar di seluruh Indonesia. Berdasarkan data Departemen Pekerjaan Umum  

(2009), Indonesia memiliki kurang lebih 33 juta hektar lahan rawa dengan 

pembagian 20 juta hektar (60,2 %) lahan rawa pasang surut dan 13,2 juta hektar 

(39,8 %) lahan rawa non pasang surut. Namun, dari jumlah total luasan lahan 

rawa tersebut,  tercatat hanya 1,8 juta hektar yang terdiri dari 1,5 juta hektar lahan 

rawa pasang surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non pasang surut yang telah 

dikembangkan oleh pemerintah. 

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang 

panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated) atau tergenang (waterlogged) 

air dangkal. Berdasarkan tipologinya, lahan rawa dibagi menjadi dua, yaitu rawa 

pasang surut dan rawa lebak. Lahan rawa pasang surut (tidal swamp) merupakan 

lahan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sedangkan rawa lebak (non 

tidal swamp) diartikan sebagai daerah yang tidak langsung dipengaruhi pasang 

surut air laut tapi mengalami genangan minimal tiga bulan dalam satu tahun 

dengan tinggi genangan 50 cm (Subagyo, 2006). 

Reklamasi atau pengembangan lahan rawa pasang surut di Sumatera 

Selatan telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program 

transmigrasi. Pada awal reklamasi, sistem jaringan tata air yang dibangun masih 

merupakan sistem jaringan terbuka dengan fungsi utama untuk drainase masih 

bergantung pada kondisi alam sehingga kemampuan pelayanan tata air masih 

sangat minim atau rendah. Pada sistem jaringan terbuka, tipe luapan air pasang 

menjadi pertimbangan utama dalam penerapan sistem usaha tani (Ngudiantoro et 

al, 2010).     
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Kendala dan permasalahan pasang surut di Sumatera Selatan khususnya di 

daerah Banyuasin, Kecamatan Tanjung Lago adalah air dan sifat fisik tanah. 

Produktivitas lahan yang rendah terutama disebabkan oleh masalah kondisi fisik 

lahan yang meliputi muka air dan kesuburan tanah. Untuk tipologi lahan rawa 

pasang surut yang sama ternyata memiliki muka air yang berbeda. Keragaman 

muka air ini akan sangat berpengaruh terhadap proses fisik, biologi, dan kimia 

tanah yang akan menentukan tingkat kesuburan tanah itu sendiri. Untuk tujuan 

pengembangan agar dapat tercapai secara optimal ada berbagai kendala yang 

harus diatasi, salah satu kendala menyangkut tata air akibat dari agroekosistem 

yang dipengaruhi oleh curah hujan, air sungai maupun air laut yang perlu usaha   

untuk mengatasinya terutama pengelolaan air (Susanto, 2000).   

Hubungan air dan tanah merupakan suatu proses yang dinamis. Di dalam 

tanah, air selalu bergerak karena berbagai gaya yang mempengaruhinya. 

Kecepatan pergerakan air di dalam tanah memiliki arti yang cukup penting dalam 

praktek pertanian, karena akan mempengaruhi jumlah dan ketersediaan air bagi 

tanaman. Salah satu parameter yang menentukan kecepatan pergerakan air di 

dalam tanah adalah keterhantaran hidrolik tanah (Sukamto, 1992).     

 Kehantaran hidrolik tanah timbul karena adanya pori kapiler yang saling 

bersambungan satu dengan yang lain. Secara kualitatif hantaran hidrolik dapat 

diartikan sebagai kecepatan bergeraknya suatu cairan pada media berpori dalam 

keadaan jenuh. Yang dimaksud dengan cairan adalah air. Sedangkan media pori 

merupakan tanah. 

Pengukuran keterhantaran hidrolik tanah (K) penting dilakukan untuk 

mengetahui laju pergerakan air di dalam tanah. Pada bidang pertanian khususnya, 

data keterhantaran hidrolik tanah (K) diperlukan untuk mengetahui masuknya air 

ke dalam tanah, gerak air ke akar tanaman, aliran air drainase,serta evaporasi air 

pada permukaan tanah (Soepardi, 1975). Selain itu, keterhantaran hidrolik tanah 

juga penting diketahui untuk mempelajari sifat hidrologis tanah.  Dengan 

mempelajari keterhantaran hidrolik tanah maka secara tidak langsung model 

transportasi zat terlarut dan pengukuran aliran limpasan juga dapat dipelajari. Data 

keseluruhan yang dapat digunakan untuk menduga erosivitas tanah yang terjadi 

pada suatu lahan. Nilai keterhantaran hidrolik tanah juga penting diketahui untuk 
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berbagai keperluan, antara lain merancang saluran drainase, pencucian salinitas 

tanah dan lain sebagainya. (Maharani, 2015).  

Pengukuran keterhantaran hidrolik tanah (K) dapat dilakukan secara 

langsung di lapangan maupun analisis di laboratorium.  Pentingnya pengukuran 

keterhantaran hidrolik tanah (K) di lahan secara langsung dapat lebih akurat 

dibandingkan dengan pengukuran di laboratorium. Tanah yang diambil dengan 

menggunakan ring untuk pengukuran K di laboratorium dapat memadat sebelum 

dilakukan pengukuran. Sehingga lebih diutamakan pengukuran langsung di 

lapangan dibandingkan dengan pengukuran keterhantaran hidrolik tanah (K) di 

laboratorium.      

 Salah satu metode yang paling banyak digunakan untuk mengukur 

keterhantaran hidrolik tanah di lapangan adalah metode auger hole. Metode auger 

hole dikenal sebagai metode yang cepat, sederhana dan dapat dipercaya sehingga 

memudahkan dalam analisa pergerakan air tanah. Metode ini umum digunakan 

dalam perencanaan sistem drainase tanah yang berlebihan air dan juga dalam 

penyelidikan perembesan pada saluran air (Susanto, 1995).  

Setiap jenis tanah memiliki nilai keterhantaran hidrolik tanah yang 

berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah lainnya 

seperti tekstur tanah, kandungan bahan organik, porositas tanah, dan drainase 

tanah. 

Hal ini yang mendasari penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengkaji 

variasi nilai keterhantaran hidrolik tanah pada lahan petak tersier empat (TC 4) 

P17-6S, Desa Banyu urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pertanian di lahan rawa pasang surut sangat bergantung pada kondisi 

lahannya, dimana kedalaman muka air tanah dan kadar air tanah akan menentukan 

jenis tanaman dan waktu penanaman yang tepat. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah dilakukan di Desa Banyu Urip Delta Telang II blok sekunder P17-6S 

mengenai fluktuasi muka air tanah, kadar air tanah dan keterhantaran hidrolik 

tanah. Namun belum cukup dijadikan rujukan dalam usaha pengelolaan air di 

lahan tersebut. Maka diperlukan informasi yang lebih spesifik terkait pergerakan 
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air tanah di lahan tersier 4. Selain itu, diperlukan informasi K-tanah pada 

kedalaman 60 cm (K1) dan 120 cm (K2). Adanya data kuantitatif dan kualitatif 

keterhantaran hidrolik tanah baik K1 dan K2 mampu memberikan data dasar 

mengenai kecepatan pergerakan air di dalam tanah dan informasi dalam 

pengelolaan air di lahan rawa pasang surut, sehingga mampu menghasilkan 

produksi yang lebih baik lagi untuk tanaman pangan.   

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai keterhantaran hidrolik tanah di lapangan dengan 

metode auger hole. 

2. Untuk mengetahui variasi nilai keterhantaran hidrolik tanah pada kedalaman 

60 cm (K1) dan 120 cm (K2) dalam satu blok lahan tersier (14 Ha). 
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